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ABSTRAK 

 

 
Moringa oleifera Lam atau tanaman kelor merupakan tumbuhan asli sub-

Himalaya dan banyak digunakan oleh penduduk Roma, Mesir, dan 

Yunani sebagai obat dan makanan. Tanaman kelor telah digunakan untuk 

mengatasi malnutrisi karena tanaman kelor kaya akan nutrisi. Penelitian 

ini dilakukan leveling atau pengelompokan daun kelor menjadi tiga 

kelompok level yaitu kelompok level pertama dilakukan pemetikan pada 

daun 1-3, kelompok level kedua dilakukan pemetikan pada daun 4-6, dan 

kelompok level yang ketiga dilakukan pemetikan pada daun >6, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan level daun tanaman 

kelor terhadap sifat fisikokimia dari minuman seduhan daun kelor. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah analisa Rancangan Acak 

kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu kelompok level daun kelor 

dengan menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui ada tidaknya beda 

nyata dari ketiga level, jika hasil menunjukkan ada beda signifikan 

dilanjutkan dengan uji (Duncan’s Multiple Range Test) DMRT.Faktor 

kelompok level daun kelor terdiri atas tiga kelompok level yaitu kelompok  

level 1 terdiri dari ruas daun 1-3, kelompok level 2 terdiri dari ruas daun 

4-6,  dan kelompok level 3 terdiri dari ruas >6. Pengulangan pada 

percobaan dilakukan sebanyak lima kali. Parameter yang diuji meliputi 

fisikokimia (kekeruhan, pH, dan total asam) minuman seduhan daun 

kelor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kelompok level 

daun kelor berpengaruh nyata pada sifat fisikokimia minuman seduhan 

daun kelor yang diuji. Nilai kekeruhan minuman seduhan daun kelor 

berkisar antara 12,67-24,04 NTU; parameter pH berkisar antara 7,01-

7,37; dan total asam berkisar antara 2,25-5,06 mg ekivalen asam 

klorogenat/100 mL sampel. 
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ABSTRACT 
 
 

 Moringa oleifera Lam or Moringa is a plant which is originated from sub-

Himalaya and it is mostly used by Romans, Egyptians, and Greeks as 

medicine and food. Moringa has been used to cure malnutrition because 

of its rich nutrients. Leveling or grouping of Moringa leaves into three 

groups of level were conducted in this research. The first group level was 

done by plucking the first to third leaves, the second group level, fourth to 

sixth leaves, and the leaves there after was the third group level. This 

research was done to determine the effects of difference in Moringa plant 

leaf level on the physicochemical properties of moringa leaves drinks. 

The experiment design used was a randomized block design analysis with 

one factor, the leaf morphology group using ANOVA test to determine 

the presence or absence of the real difference of the three levels, if the 

result showed no significant difference followed by the Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) test. The factors were consisted of three 

levels. Group of Level 1 was the first to third leaves, group of level 2 

fourth to sixth, and there after was group of level 3. Replication was done 

five times. Parameters tested included physicochemical properties 

(turbidity, pH, and total acid) Moringa leaf drinks. The results showed 

that there was a significant effect of Moringa leaf levels on the 

physicochemical properties of the tested Moringa leaf drinks. The 

turbidity value of Moringa leaf drink was ranged from 12.67 to 24.04 

NTU; pH was ranged from 7.01-7.37; and total acid was ranged from 

2.25-5.06 mg chlorogenic acid equivalent/100 mL sample.  
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